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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK AIR DAUN 

RAMBAI LAUT (Sonneratia caseolaris) ASAL ALUH ALUH (Oleh: Farah 

Dhea Ramadhani; Pembimbing: Arnida; 2026; 46 halaman) 

 

Rambai laut (Sonneratia caseolaris) merupakan tanaman mangrove endemik 

pesisir Kalimantan yang secara empiris dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan 

diketahui mengandung flavonoid, tanin, serta senyawa fenolik yang berpotensi 

sebagai antioksidan. Penelitian sebelumnya melaporkan nilai IC50 ekstrak etanol 

daun S. caseolaris sebesar 12,013 ppm, fraksi n-heksana dan etil asetat kulit batang 

S. caseolaris sebesar 8,5546 ppm dan 16,4186 ppm, yang menunjukkan kategori 

antioksidan sangat kuat (IC50 < 50 ppm). Berdasarkan potensi tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan fitokimia dan menentukan 

aktivitas antioksidan ekstrak air daun S. caseolaris asal Aluh-aluh, Kalimantan 

Selatan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Penelitian dilakukan 

secara eksperimental dengan melakukan pengolahan simplisia meliputi proses 

pengumpulan bahan, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi 

kering, penghalusan, dan penyimpanan, menggunakan metode infusa sebagai 

teknik ekstraksi dengan suhu 90°C selama 15 menit, kemudian dikeringkan 

menggunakan metode freeze drying. Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder, sedangkan uji aktivitas 

antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH yang diukur dengan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 516 nm. Kuersetin 

digunakan sebagai kontrol positif. Hasil ekstrak air daun S. caseolaris memiliki 

karakteristik berwarna coklat dengan bau menyengat khas daun, dan rasa yang 

pahit. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak air daun S. caseolaris 

mengandung alkaloid, flavonoid, dan tanin. Hasil uji aktivitas antioksidan 

menunjukkan nilai IC₅₀ kuersetin sebesar 6,0050 ± 0,0011 dan ekstrak sebesar 

14,9983 ± 0,0764 ppm, yang termasuk dalam kategori antioksidan sangat kuat.  

 

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, Sonneratia caseolaris, ekstrak air, IC₅₀ 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF AQUEOUS 

EXTRACT OF RAMBAI LAUT (SONNERATIA CASEOLARIS) LEAVES 

FROM ALUH ALUH (Written by: Farah Dhea Ramadhani; Advisor: Arnida; 

2026; 46 pages) 

 

Sonneratia caseolaris (rambai laut) is a mangrove plant endemic to the coastal areas 

of Kalimantan that has been traditionally used as herbal medicine and is known to 

contain flavonoids, tannins, and phenolic compounds with antioxidant potential. 

Previous studies reported IC₅₀ values of 12.013 ppm for the ethanol leaf extract and 

8.5546 ppm and 16.4186 ppm for the n-hexane and ethyl acetate fractions of the 

stem bark, respectively, indicating a very strong antioxidant category (IC₅₀ < 50 

ppm). Based on this potential, this study aimed to identify the phytochemical 

constituents and determine the antioxidant activity of the aqueous leaf extract of S. 

caseolaris collected from Aluh-aluh, South Kalimantan, using UV-Vis 

spectrophotometry. The research was conducted experimentally through simplicia 

processing, including material collection, wet sorting, washing, slicing, drying, dry 

sorting, grinding, and storage; extraction was performed using the infusion method 

at 90°C for 15 minutes followed by freeze-drying. Phytochemical screening was 

carried out to identify secondary metabolite groups, while antioxidant activity was 

evaluated using the DPPH method measured by UV-Vis spectrophotometry at a 

maximum wavelength of 516 nm, with quercetin as a positive control. The aqueous 

extract was brown in color, had a characteristic pungent leafy odor and a bitter taste, 

and phytochemical screening indicated the presence of alkaloids, flavonoids, and 

tannins. The antioxidant activity test showed an IC₅₀ value of quercetin 6,0050 ± 

0,0011 and extract 14.9983 ± 0.0764 ppm, which is categorized as a very strong 

antioxidant. 

. 

 

Keywords: Antioxidant, DPPH, Sonneratia caseolaris, aqueous extract, IC₅₀ 
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